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ABSTRAK 

Mukhafid Zulfikri, Pendidikan Agama Islam Bagi Anak dalam Keluarga Buruh Tani di 
Dusun Kertonolo Desa Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2024. 

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan agama dalam masyarakat merupakan 
pendidikan yang utama dan memiliki peran penting dalam pembangunan sumber daya yang 
berkualitas. Peran orang tua merupakan hal terpenting dalam pelakasanaan pendidikan 
agama anak dalam keluarga. Keluarga buruh tani adalah keluarga dengan berpenghasilan 
kecil dan memiliki waktu yang sedikit untuk keluarganya terutama dalam mendidik anak. 
Begitu pula dengan keluarga buruh tani di dusun Kertonolo, sehingga hal ini membuat 
pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga berjalan kurang baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk lebih memperdalam tentang pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh 
tani di Dusun Kertonolo Desa Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Informan dalam penelitian ini 
terdiri atas Perangkat Desa Pekutan yaitu Kepala Dusun Kertonolo, guru TPQ, orang tua dalam 
keluarga buruh tani, dan anak dalam keluarga buruh tani. Pengumpulan data yang dilakukan 
yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang dilakukan 
yaitu dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa: 1) Pola pelaksanaan pendidikan Agama Islam bagi 
anak dalam keluarga buruh tani di Dusun Kertonolo terdapat tiga pokok bahasan yang 
dilakukan orang tua dalam keluarga buruh tani yaitu dari aspek materi, metode 
penananaman, dan pola penanaman pendidikan Agama Islam. Materi yang diajarkan dalam 
keluarga buruh tani di Dusun Kertonolo meliputi pendidikan tentang rukun iman dan rukun 
Islam, shalat, puasa, pembelajaran Al-Qur’an, dan pendidikan akhlak. Metode yang 
diterapkan yaitu dengan metode cerita, pembiasaan, keteladanan, ganjaran, dan mauidzah 
(memberi peringatan) dan nasihat. Pola yang digunakan yaitu dengan pola demokratis, 
Laissez-Faire, permisif, dan otoriter. 2) faktor pendukungnya yaitu adanya dukungan dari 
orang tua dan keluarga, serta adanya sarana dan prasarana pendidikan agama Islam yang 
mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sifat malas anak, kurangnya perhatian 
yang diberikan oleh orang tua terhadap anak, dan pengaruh penggunaan HP dan teman 
bermain. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Buruh Tani, Keluarga 
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1 Muhammad Ihsanul Ilham (2021). Membingkai Asa dengan Al-Qur’an. Sukabumi: Jejak. 

Hal. 61. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan menjadi salah satu dasar dalam pembentukan karakter 

dan kemampuan seseorang. Setiap orang berhak memperoleh pendidikan 

baik secara formal di lembaga pendidikan di sekolah hingga perguruan 

tinggi, namun juga bisa memperoleh pendidikan di lingkungan keluarga dan 

masyarakat.1 Secara umum, pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga jenis, 

yaitu pendidikan formal, nonformal, dan informal. Ketiga jenis pendidikan 

ini memiliki peran yang penting dalam menyediakan akses dan memenuhi 

kebutuhan belajar masyarakat. 

Pendidikan formal diartikan sebagai bentuk pendidikan yang secara 

resmi diselenggarakan oleh lembaga pendidikan yang diakui oleh 

pemerintah. Atau bisa juga diartikan sebagai pendidikan yang dilakukan 

melalui jalur pendidikan di sekolah-sekolah. Jalur ini memiliki jenjang 

pendidikan yang runtut dan jelas.2 Di dalamnya termasuk pendidikan formal 

seperti yang ditemui di sekolah-sekolah mulai dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi. Pendidikan formal memberikan struktur kurikulum yang 

 
1 Titi Mildawati dan Tasmin Tangngareng (2024), “Jenis-Jenis Pendidikan (Formal, 

Nonformal Dan Informal) Dalam Perspektif Islam,” dalam Vifada Journal of Education, Vol. 2, No. 
1, Hal. 2. 

2 Raudatus Syaadah dkk (2023), “Pendidikan Formal, Pendidikan NonFormal Dan 
Pendidikan Informal,” dalam PEMA (Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 
2, No. 2, Hal. 125. 
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terorganisir serta penerapan evaluasi yang sistematis terhadap pencapaian 

anak didik. 

Sementara itu, pendidikan nonformal sering dianggap sebagai 

proses pembelajaran yang bersifat terstruktur, namun tidak diatur oleh 

kurikulum formal. Tentunya Pendidikan nonformal ini dijalankan 

berdasarkan kebutuhan dan preferensi masyarakat, sehingga dapat 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat. Menurut Sulfasyah dan 

Arifin, Pendidikan nonformal diartikan sebagai mekanisme yang 

memberikan peluang bagi setiap orang untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui pembelajaran seumur hidup. 

Pendidikan nonformal juga bisa dikatakan sebagai setiap kesempatan 

dimana terdapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah.3 

Selain itu, mengenai Pendidikan nonformal ini terdapat pada 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bagian VI pasal 26 ayat 4 menegaskan bahwa “Satuan pendidikan 

nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok 

belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan 

pendidikan yang sejenis”.4 

Satuan pendidikan nonformal menjadi jembatan penting untuk 

menyediakan akses pendidikan bagi individu yang mungkin terbatas dalam 

 
3 Sulfasyah Sulfasyah dan Jamaluddin Arifin (2017), “Implikasi Pendidikan Nonformal 

Pada Remaja,” dalam Equilibrium: Jurnal Pendidikan, Vol. 4, No. 2, Hal. 2. 
4 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bagian VI, Pasal 26, Ayat 4. 
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mengikuti jalur formal. Dalam Undang-Undang tersebut dikatakan bahwa 

lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 

belajar masyarakat, dan majelis taklim memiliki peran strategis dalam 

mendukung keterbukaan pendidikan. Mereka menciptakan ruang bagi 

setiap individu, tanpa memandang usia atau latar belakang, untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup mereka. 

Di samping dua pendidikan tersebut, ada juga pendidikan informal 

yang berarti jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.5 Pendidikan ini sering 

kali terjadi dalam kehidupan sehari-hari, melalui interaksi sosial, 

pengalaman langsung, atau observasi. Meskipun tidak terstruktur, 

pendidikan informal memainkan peran yang penting dalam pembentukan 

karakter, nilai, dan keterampilan individu. Dalam hal ini orang tua lah yang 

berperan dalam melaksanakan pendidikan pada anaknya. Oleh karena itu 

disinilah keluarga berperan penting dalam mendidik dan membimbing anak 

agar mendapatkan pendidikan yang layak. 

Salah satu pilar lain yang memiliki peran penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu melalui 

pendidikan agama. Pendidikan agama ini memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter, kepribadian, dan akhlak mulia generasi 

penerus bangsa salah satunya dalam keluarga. Karena pada keluarga inilah 

 
5 Devi Sulaeman (2022), “Komparasi Pendidikan NonFormal Dan Informal Pada Lembaga 

Satuan Paud Sejenis,” dalam Jurnal Tahsinia, Vol. 3, No. 2, Hal. 139. 
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seorang anak dididik dan dibina oleh orang tuanya dengan mengajarkan dan 

menanamkan nilai-nilai agama yang luhur kepada anak-anak mereka. Oleh 

karena itu pendidikan agama menjadi hal yang utama diberikan di dalam 

keluarga. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 untuk 

selalu menjaga keluarga dari api neraka yang berbunyi: 

هَا يُّ
َ
ا
ذِيْنَ  ي ٰٓ

ّ
وْا ال

 
مَن
ٰ
ا ا

ٰٓ
وْ
 
مْ  ق

ُ
سَك

 
ف
ْ
ن
َ
مْ  ا

ُ
لِيْك

ْ
ه
َ
ارًا وَا

َ
ا ن

َ
ه
 
وْد

 
ق اس   وَّ

َّ
  الن

 
حِجَارَة

ْ
يْهَا وَال

َ
 عَل

 
 
ة
َ
ك ىِٕ
ٰٰۤ
  مَل

 
ظ

َ
  غِلَ

 
اد
َ
  شِد

َّ
  لّ

َ
وْن َ  يَعْص 

ٰ
  اللَ

 
مْ  مَا

 
مَرَه

َ
  ا

َ
وْن

ُ
عَل
ْ
  مَا وَيَف

َ
وْن مَر 

ْ
ؤ ي   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”6 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman 

agar menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari 

manusia dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan perintah Allah. 

Mereka juga diperintahkan untuk mengajarkan kepada keluarganya agar 

taat dan patuh kepada perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari 

api neraka. Keluarga merupakan amanat yang harus dipelihara 

kesejahteraannya baik jasmani maupun rohani. Oleh karena itu, pendidikan 

 
6 Surat At-Tahrim ayat 6 (2024), Al-Qur’an Terjemah Indonesia Juz 28, Bekasi: Hilal 

Media. hal. 560. 
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agama dalam sebuah keluarga adalah pendidikan yang sangat mendasar 

bagi anggota keluarga tersebut. 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 Bab I pasal 1 

disebutkan “Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan.”7 Berdasarkan ayat dan undang-undang tersebut, semakin 

jelas bahwa pendidikan agama memiliki kedudukan yang sangat penting, 

khususnya pendidikan agama Islam dalam keluarga. 

Menurut Nur Hidayat mengutip pernyataan Tantowi, bahwa 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam harus senantiasa mengacu pada 

sumber yang termuat dalam Al-Qur’an.8 Dengan berpegang pada nilai-nilai 

tertentu dalam Al-Qur’an terutama dalam pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam, umat islam akan mampu mengarahkan dan mengantarkan umat 

manusia menjadi kreatif dan dinamis serta mampu mencapai esensi nilai-

nilai ubudiyah kepada tuhannya. 

Abdul Hamid mengatakan bahwa selain berorientasi pada 

pengembangan akal dan fisik, Pendidikan Agama Islam ini juga sangat 

memprioritaskan pengembangan jiwa ataupun mental seseorang. Karena 

 
7 Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007, Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan, Bab I, pasal 1, ayat (1). 
8 Nur Hidayat (2015). “Peran Dan Tantangan Pendidikan Agama Islam Di Era Global,” 

dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 12, No. 1, Hal.  63-64. 
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sudah merupakan keniscayaan bahwa seseorang belum dikatakan 

bermanfaat bagi sesamanya ketika dia belum mampu memberi kontribusi 

yang memadai bagi keberlangsungan hidup lingkungannya.9 

Dalam sebuah keluarga biasanya kewajiban seorang suami sebagai 

kepala rumah tangga adalah bekerja agar mendapatkan nafkah untuk 

keberlangsungan hidup keluarganya. Usaha yang ditempuh untuk 

mendapatkan penghasilan itu beraneka ragam, ada yang menjadi pegawai 

negeri, swasta, pedagang, petani dan pekerja ataupun menjadi seorang 

buruh. Kesibukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi ini tentunya akan 

memberikan dampak pada pendidikan anak. Karena terlalu sibuk, dan 

akhirnya anak kurang terurus, akhirnya dalam penanaman pendidikan 

agama tidak terlaksana dengan cukup baik.  

Dengan kesibukan yang sangat banyak tersebut, sebagai seorang 

buruh tentunya masih mempunyai kewajiban untuk membimbing keluarga 

dalam menciptakan keluarga bahagia sesuai tuntunan agama. Selain itu juga 

sebagai orang tua tentunya sudah merupakan kewajiban untuk memberikan 

pendidikan agama untuk anak, agar mempunyai bekal agama yang kuat 

untuk menjalani kehidupan selanjutnya. Sehingga dapat menjalani 

kehidupan sesuai dengan akidah serta syariat Islam.10 

 
9 Abdul Hamid (2018). “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Penguatan 

Nasionalisme Di Indonesia,” dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 15, No. 1, Hal. 28.  
10 Muhyidin Abdusshomad (2005). Penuntun Qolbu Kiat Meraih Kecerdasan Spritual. 

Surabaya: Khalista, hal. 50. 
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Kebanyakan dari kaum buruh mayoritas dari mereka mengalami 

kesusahan, apalagi di zaman sekarang tenaga mereka sudah banyak 

digantikan dengan alat-alat modern sehingga mereka terpaksa bekerja 

dengan upah yang tidak terlalu besar.11 hal ini menandakan arus 

perekonomian telah membawa dampak pada masyarakat atau keluarga 

yang tinggal di daerah pedesaan yang kebanyakan dari mereka berprofesi 

sebagai buruh tani.  

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya 

permasalahan anak-anak dari para keluarga buruh tani yang kurang 

mendapat perhatian pendidikan agama dari orang tuanya sehingga banyak 

anak-anak yang kurang dalam perkembangan agamanya. Fenomena ini 

terjadi pada sebagian besar keluarga yang berada di wilayah Dusun 

Kertonolo.  

Dusun Kertonolo merupakan sebuah dusun yang terletak di Desa 

Pekutan lebih tepatnya di Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen.12 Dusun 

Kertonolo ini terdiri dari 4 RT, yaitu RT.01, RT.02, RT.03, RT.04 yang 

penduduk totalnya berjumlah 607 jiwa, dan mayoritas dari mereka bekerja 

sebagai petani maupun buruh tani disamping sebagian sebagai peternak, 

karyawan swasta, dan pegawai/ASN.   

 
11 Sharif Baqir Qorashi (2007). Keringat Buruh (Hak-Hak Dan Peran Pekerja Dalam Islam). 

Jakarta: Al- Huda, hal. 190.  
12 Ari Tri Wibowo (2023). Desa Pekutan, dalam web https://pekutan.kec 

mirit.kebumenkab.go.id/index.php/web/artikel/4/195, diakses pada tanggal 16 Januari 2024. 
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Mata pencaharian petani dan buruh tani merupakan usaha yang 

mayoritas dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa Pekutan termasuk di 

Dusun Kertonolo untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari mereka. 

Hal ini dikarenakan di Dusun Kertonolo tersebut memiliki potensi yang 

paling menonjol adalah persawahan (padi). Selain itu, terdapat tanaman 

perkebunan yang menjadi andalan penduduk setempat yaitu jambu kristal, 

bengkoang, papaya, dan kelapa. Sedangkan untuk area persawahan 

ditanami padi, palawija, lombok, dan lain-lain.13 Sehingga dengan adanya 

potensi tersebut, menjadikan kebanyakan dari keluarga di dusun ini 

memilih bekerja di sektor pertanian salah satunya sebagai buruh tani. 

Secara umum para buruh tani memiliki pendidikan dan ekonomi 

yang relatif rendah. Pendidikan mereka berkisar dari tingkat sekolah dasar 

sampai tingkat SLTA. Seseorang dengan kualitas pendidikan yang rendah 

secara psikologis tidak bisa secara optimal memberikan perhatian khusus 

kepada anak-anaknya sehingga banyak anak-anak yang kurang 

mendapatkan perhatian, hal ini sejalan dengan temuan peneliti yaitu orang 

tua di keluarga buruh tani yang berpendidikan hanya sampai SD saja lebih 

cenderung memasrahkan anaknya dididik oleh orang lain, karena merasa 

dirinya belum mampu untuk mendidik anak.14 

 
13 Wawancara dengan Bapak Tri Joko selaku Kepala Dusun Kertonolo pada hari Selasa, 4 

Juni 2024 pukul 10.45. 
14 Catatan Lapangan Observasi Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Buruh 

Tani di Dusun Kertonolo pada keluarga Bapak Ahmad Mustofa dikutip pada hari Kamis, 16 Mei 
2024 Pukul 14.08 WIB. 
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Peneliti menemukan bahwa ada beberapa orang tua di dusun 

tersebut yang berprofesi sebagai buruh tani lebih memilih memasrahkan 

pendidikan keagamaan anak kepada lembaga pendidikan baik yang formal 

(sekolah) yang ada di desa tersebut, maupun yang non formal seperti TPQ 

yang ada di Dusun Kertonolo tersebut.15 Dikarenakan sibuknya pekerjaan di 

sawah, mereka belum bisa menyempatkan waktunya kepada sang anak, 

selain itu juga dikarenakan rata-rata pendidikan mereka yang relatif rendah, 

mereka menjadi merasa belum mampu untuk mendidik anak sehingga 

pendidikan yang diajarkan orang tua kepada anak menjadi berkurang. Selain 

hal tersebut, ada beberapa orang tua ketika berkumpul bersama anak 

mereka kurang bisa memberikan teladan agama secara langsung kepada 

anak-anaknya. Sehingga anak-anak mereka menjadi bebas dan tidak 

terbelenggu dengan adanya paksaan dalam belajar pendidikan agama.16 

Selain itu, mayoritas anak-anak di Dusun Kertonolo ini masih dalam 

usia pertumbuhan dari anak-anak menuju remaja yang sedang mengalami 

masa transisi yang dapat menimbulkan goncangan serta gejolak yang 

apabila dibiarkan akan berakibat fatal.17 Jika dibiarkan terus menerus tanpa 

adanya penanggulangan keagamaan yang baik dari orang tua, masyarakat, 

maupun perangkat desa setempat maka anak-anak tersebut bisa saja 

 
15 Catatan Lapangan Observasi di lingkungan masyarakat buruh tani Dusun Kertonolo 

dikutip pada hari Minggu, 12 Mei 2024 Pukul 13.33 WIB 
16 Catatan lapangan observasi di lingkungan masyarakat buruh tani Dusun Kertonolo 

dikutip pada hari Kamis, 16 Mei 2024 Pukul 14.08 WIB. 
17 Dokumentasi di lingkungan Dusun Kertonolo dikutip pada hari Rabu, 8 Mei 2024 Pukul 

10.05 WIB 
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mempunyai kepribadian yang kurang baik untuk ke depannya. Oleh karena 

itu, untuk merubah perilaku baik anak-anak agar semangat belajar dan 

mengamalkan ajaran agama Islam maka perlu adanya pemahaman yang 

baik tentang pentingnya memiliki ilmu Pendidikan Agama Islam untuk bekal 

hidup di dunia dan akhirat. 

Di sisi lain, buruh tani harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya, mereka juga harus mendidik anak-anaknya. Para buruh tersebut 

menghabiskan sebagian hari-harinya untuk bekerja di sawah maupun 

kebun.18 Setiap pekerjaan tentu menghasilkan kelelahan, dalam hal ini 

apakah para buruh tetap menjalankan syariat-syariat Islam dengan 

kurangnya waktu yang ada. Hal ini tentu menjadi masalah apabila mereka 

tidak menjalankan perintah Allah karena anak-anak akan meniru seperti apa 

orang tuanya. Dalam pendidikan keluarga, orang tua lah yang bertanggung 

jawab penuh terhadap anaknya, seorang bisa menjadi baik atau tidak 

tergantung bagaimana orang tua bisa menjadi madrasah utama dan 

pertama bagi anak-anaknya. 

Sebagian orang tua juga beranggapan pendidikan agama bisa 

didapatkan di bangku sekolah melalui pendidikan agama yang sudah masuk 

dalam kurikulum pendidikan nasional. Tetapi, pendidikan agama di sekolah 

tidaklah cukup apabila tidak diimbangi dengan pendidikan agama dalam 

keluarga. Seharusnya, pola bimbingan agama di dalam keluarga itulah yang 

 
18 Catatan lapangan observasi, di lingkungan Masyarakat buruh tani Dusun Kertonolo 

dikutip pada hari Rabu, 8 Mei 2024 Pukul 10.05 WIB 
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sangat berpengaruh pada anak. Seorang anak akan bisa tumbuh dengan 

optimal apabila orang tua dan lingkungan juga mendukung dalam masa 

perkembangannya. Orang tua adalah madrasah utama bagi anak-anaknya 

sehingga orang tua lah yang bertanggung jawab penuh atas anak, baik dari 

segi pendidikan, sandang, pangan, papan, maupun secara psikologis anak. 

Oleh karena itu, sejak dini anak hendaknya diberikan pembinaan terutama 

akidahnya sehingga anak akan selamat di dunia dan di akhirat.19 

Dengan adanya pemaparan di atas, yaitu tentang pekerjaan sebagai 

buruh tani yang relatif sibuk dan sebagian harinya dihabiskan di sawah atau 

kebun, latar belakang pendidikan yang rata-rata masih rendah, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema “Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga Buruh Tani Di Dusun Kertonolo 

Desa Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola pelaksanaan pendidikan Agama Islam bagi anak dalam 

keluarga buruh tani di Dusun Kertonolo Desa Pekutan Kecamatan Mirit 

Kabupaten Kebumen? 

 
19 Helmawati (2014). Pendidikan Keluarga. Bandung:PT Rosdakarya, hal. 89. 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan 

Agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani di Dusun Kertonolo 

Desa Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

a. Menjelaskan pola pelaksanaan pendidikan Agama Islam bagi anak 

dalam keluarga buruh tani di Dusun Kertonolo Desa Pekutan 

Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen. 

b. Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

pendidikan Agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani di 

Dusun Kertonolo Desa Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten 

Kebumen. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih 

khazanah ilmu pengetahuan dan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pendidikan agama Islam khususnya pada lingkup 

keluarga. 

b. Secara Praktis  
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1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh jawaban 

terkait pada pola, serta faktor pendukung dan penghambat 

pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani 

di Dusun Kertonolo Desa Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten 

Kebumen. 

2) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih atau masukan bagi masyarakat Desa Pekutan di 

Dusun Kertonolo mengenai pendidikan agama Islam bagi anak 

dalam keluarga buruh tani. 

3) Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keperpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya 

pada program studi Pendidikan Agama Islam. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan rujukan untuk penelitian yang sejenis. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian kali ini, ada beberapa penelitian yang telah ada 

sebelumnya guna memberikan gambaran tentang sasaran penelitian yang 

akan dipaparkan dalam penulisan ini, diantara penelitian yang dimaksud 

adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hasan Shonnaf pada tahun 

2020 dengan judul “Pendidikan Agama Islam Anak Pada Keluarga Buruh 

Pabrik Rokok PT. Djarum Super Di Wonorejo Karanganyar Demak” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pendidikan 

agama Islam dan problematika-problematika pendidikan agama Islam 

anak pada keluarga buruh pabrik rokok PT. Djarum Super di Wonorejo, 

Karanganyar, Demak. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jenis penelitian lapangan (Field research) dengan 

menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pola dan problematika pendidikan 

agama Islam anak dalam keluarga buruh pabrik rokok PT. Djarum Super 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu, kelompok keluarga santri 

dan kelompok keluarga abangan. Materi pendidikan agama Islam 

kelompok keluarga santri meliputi pendidikan akidah, ibadah, akhlak, 

dan materi dasar seputar do’a sehari-hari. Sedangkan materi 
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pendidikan agama Islam kelompok keluarga abangan ialah pendidikan 

akhlak.20 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian lapangan 

(Field research) dengan menggunakan metode pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini 

membahas tentang Pendidikan agama Islam pada keluarga buruh 

pabrik rokok, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

membahas tentang pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga 

buruh tani. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Sevani pada tahun 2024 dengan 

judul “Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Lingkungan 

Keluarga Buruh Tani Bawang Merah di Desa Tengki Kecamatan Brebes 

Kabupaten Brebes” 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menjelaskan penerapan 

pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga buruh tani 

bawang merah di Desa Tengki Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. 2) 

Mendeskripasikan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

menerapkan pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga 

buruh tani bawang merah di Desa Tengki Kecamatan Brebes Kabupaten 

 
20 Muhammad Hasan Shonnaf (2020). Pendidikan Agama Islam Anak Pada Keluarga 

Buruh Pabrik Rokok PT. Djarum Super Di Wonorejo Karanganyar Demak. Skripsi. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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Brebes Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian Kualitatif deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: penerapan pendidikan 

agama Islam pada anak di desa Tengki yang diterapkan oleh orang tua 

ialah pembinaan iman dan tauhid, pembinaan akhlak, pembinaan 

ibadah dan agama pada umumnya, dan pembinaan kepribadian dan 

sosial anak. Faktor pendukung dalam penerapan pendidikan agama 

Islam pada anak di desa Tengki adalah adanya Taman Pendidikan Al-

Qur'an (TPQ) dan madrasah-madrasah yang ada di sekitar rumah, 

adanya dukungan dan motivasi dari orang tua anak serta adanya 

keinginan orang tua agar anaknya menjadi anak yang sholeh dan 

sholeha dan adanya masjid serta musola tempat beribadah dan tempat 

menimba ilmu pendidikan Islam di lingkungan sekitar. Faktor yang 

menjadi penghambat penerapan pendidikan agama Islam ialah 1) 

Faktor keluarga 2) Faktor lingkungan dan pergaulan 3) faktor media 

elektronik.21 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan agama Islam 

pada keluarga buruh tani dan sama-sama menggunakan pendekatan 

penelitian Kualitatif. Adapun perbedaanya yaitu pada lokasi yang 

 
21 Nadia Sevani (2024). Penerapan Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Lingkungan 

Keluarga Buruh Tani Bawang Merah di Desa Tengki Kecamatan Brebes Kaabupaten Brebes. 
Thesis. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K. H. Abrurrahman Wahid Pekalaungan. 
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digunakan untuk penelitian dimana peneliti melakukan penelitian di 

Dusun Kertonolo Desa Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen 

sedangkan pada penelitian ini berlokasi di Desa Tengki Kecamatan 

Brebes Kabupaten Brebes. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah Lutfi Karimah pada tahun 2024 

dengan judul “Peranan Pendidikan Agama Islam Di Lingkungan Keluarga 

Buruh Tani Dalam Meningkatkan Motivasi Beribadah Pada Remaja Desa 

Sukarami Kabupaten Kaur”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pendidikan 

agama Islam di Lingkungan Keluarga Buruh Tani Dalam Meningkatkan 

Motivasi Beribadah Pada Remaja Desa Sukarami Kabupaten Kaur. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, dan menggunakan 

pedekatan kualitatif deskripstif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peranan keluarga petani, 

yang selama ini dilakukan oleh orang tua yang memiliki anak remaja di 

desa Sukarami sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari usaha orang tua 

melakukan bimbingan terhadap anak remajanya dengan berbagai 

metode diantaranya melalu metode nasehat, keteladanan, 

pembiasaan, serta hadiah atau hukuman. Meskipun masih terdapat 
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sebagian remajanya yang belum dikatakan aktif melakukan sholat 

secara berjamaah di Masjid.22 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama membahas tentang Pendidikan Agama Islam 

pada keluarga buruh tani dan sama-sama menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu terdapat pada lokasi 

penelitian dimana pada skripsi di atas penelitian berlokasi di Desa 

Sukarami Kabupaten Kaur, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dilakukan di Dusun Kertonolo Desa Pekutan Kecamatan Mirit 

Kabupaten Kebumen. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Bidhayatul Malikhah pada tahun 2019 

dengan judul “Makna Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Buruh 

Tani di Desa Sidomulyo Wonosalam Demak”. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui 

pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga buruh tani di 

Desa Sidomulyo Wonosalam Demak. (2) untuk mengetahui makna 

pendidikan agama Islam dalam kelurga buruh tani di Desa Sidomulyo 

Wonosalam Demak. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

 
22 Azizah Lutfi Karimah (2024). Peranan Pendidikan Agama Islam Di Lingkungan Keluarga 

Buruh Tani Dalam Meningkatkan Motivasi Beribadah Pada Remaja Desa Sukarami Kabupaten 
Kaur. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Fatamawati Sukarno Bengkulu. 
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teknik pengumpulan data berupa: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara kepada perangkat desa, 

buruh tani, anak keluarga buruh tani dan bapak/ibu guru yang 

mengajarkan pendidikan agama Islam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan 

pendidikan agama Islam dalam keluarga buruh tani di Desa Sidomulyo 

Wonosalam Demak dilakukan dengan sangat antusias dan dari 

kesadaran diri orang tua. (2) Makna pendidikan agama Islam dalam 

keluarga buruh tani sangat penting sekali bahkan wajib dimiliki setiap 

orang karena ilmu adalah kunci untuk menjalani hidup dan menjadi 

sarana mengenal Sang Pencipta.23 

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan agama Islam 

dalam keluarga buruh tani dan juga sama-sama menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) dan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian ini membahas 

tentang makna makna pendidikan agama Islam dalam keluarga buruh 

tani, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas 

tentang pola, serta faktor pendukung dan penghambat pendidikan 

 
23 Bidhayatul Malikhah (2019). Makna Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Buruh 

Tani di Desa Sidomulyo Wonosalam Demak. Skripsi. Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan 
Program Studi Pendidkan Agama Islam IAIN Kudus 
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agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani, serta terdapat 

perbedaan lokasi yang digunakan untuk penelitian. 

5. Penelitia yang dilakukan oleh Khusna Rofiqoh pada tahun 2011 dengan 

judul “Sikap Orang tua dalam Pendidikan Agama Anak di Keluarga Pada 

Buruh Tani di Dusun Clapar Ngawen Muntilan” 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) untuk mengetahui sikap orang 

tua terhadap pendidikan agama anak dalam keluarga pada masyarakat 

buruh tani di dusun Clapar Ngawen Muntilan Magelang. (2) untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat pendidikan Agama 

Islam bagi anak dalam keluarga pada masyarakat buruh tani dusun 

Claper Ngawen Muntilan Magelang. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) sikap orang tua terhadap 

pendidikan agama anak dalam keluarga buruh tani dusun Calper, dapat 

disimpulkan bahwa orang tua memiliki sikap positif terhadap 

pendidikan agama anak dalam keluarga pada masyarakat buruh tani di 

dusun Clapar Ngawen Muntilan Magelang. (2) Faktor pendukung 

pelaksanaan pendidikan agama anak dalam keluarga meliputi: 

kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan agama bagi anak, 
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adanya tokoh masyarakat yang ikut berperan dalam masyarakat. 

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam 

anak dalam keluarga meliputi: minimnya pengetahuan agama orang 

tua, waktu orang tua yang terbatas dalam mendidik anak, kondisi 

kejiwaan anak yang terkadang malas-malasan dalam belajar, pengaruh 

acara televisi dan teman bermain, masyarakat sekitar kurang memberi 

contoh yang baik terhadapa anak. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan agama Islam 

dalam keluarga buruh tani dan juga sama-sama menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) dan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Adapun perbedaanya yaitu pada penelitian ini membahas 

tentang sikap orang tua terhadap pendidikan agama anak dalam 

keluarga buru tani di dusun Clapar Ngawen Muntilan, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas tentang pola, serta 

faktor pendukung dan penghambat pendidikan agama Islam bagi anak 

dalam keluarga buruh tani, serta terdapat perbedaan lokasi yang 

digunakan untuk penelitian.24 

 

 

 
24 Khusna Rofiqoh (2011). Sikap Orang tua dalam Pendidikan Agama Anak di Keluarga 

Pada Buruh Tani di Dusun Clapar Ngawen Muntilan. Skripsi. Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan 
Program Studi Pendidkan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terdiri dari 

lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub bab dan masing-masing sub bab 

terbagi menjadi sub-sub bab. Sistematika pembahasan pada skripsi ini adalah 

sebagai berikut. 

BAB I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran umum lokasi yang akan menjadi 

tempat penelitian yaitu lebih tepatnya di Dusun Kertonolo, Desa Pekutan, 

Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen. Pada bagian ini bisa mengenai profil 

Desa Pekutan, letak Desa Pekutan, sarana dan prasarana dan lain 

sebagaianya yang berkaitan dengan Desa Pekutan. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan oleh 

peneliti. Selain itu, dalam BAB III ini juga dituliskan mengenai lokasi 

penelitian, waktu penelitian, informan penelitian, metode analisis data, 

metode pengumpulan data dan lain sebagainya. 

BAB IV berisi tentang hasil dan analisis dari penelitian. Dalam hal ini 

bisa berisi tentang pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh 

tani di Dusun Kertonolo Desa Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen. 

BAB V berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

dan juga saran dari peneliti. 
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Pada bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka serta lampiran-

lampiran yang tentunya masih memiliki keterkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan pada bab ini yaitu 

pendidikan agama Islam pada keluarga buruh tani di Dusun Kertonolo 

berbeda-beda atau variative. Sebagian orang tua dalam keluarga buruh tani 

di Dusun Kertonolo dalam mendidik anaknya dilakukan oleh orang tua sendiri 

dan sebagian yang lain menyerahkan pendidikan agama Islam anaknya 

kepada Pak Kiai di lembaga pendidikan nonformal seperti TPQ. Selain itu 

terdapat pola pelaksanaan serta faktor pendukung dan penghambat 

pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani adalah sebagai 

berikut: 

1. Pola Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak dalam Keluarga 

Buruh Tani  

Pola pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh 

tani di Dusun Kertonolo terdapat tiga pokok bahasan yang dilakukan 

orang tua dalam keluarga buruh tani yaitu dari aspek materi, metode 

penananaman, dan pola penanaman pendidikan agama Islam bagi anak 

dalam keluarga. 

a. Materi 
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Materi yang diajarkan dalam keluarga buruh tani di Dusun 

Kertonolo ini meliputi pendidikan tentang rukun iman dan rukun 

Islam, shalat, puasa, pembelajaran Al-Qur’an, dan pendidikan akhlak 

seperti sopan santun.  

b. Metode  

Metode yang diterapkan dalam menanamkan pendidikan 

Agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani di Dusun 

Kertonolo yaitu dengan metode yaitu dengan metode cerita, 

metode pembiasaan, metode keteladanan, metode ganjaran, dan 

mauidzah (memberi peringatan) dan nasihat. 

c. Pola 

Sedangkan pola yang digunakan dalam menanamkan pendidikan 

agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani di Dusun 

Kertonolo yaitu dengan pola demokratis, pola Laissez-Faire, permisif, 

dan otoriter. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam Bagi Anak dalam Keluarga Buruh Tani di Dusun Kertonolo Desa 

Pekutan Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen 

Berdasarkan hasil analisis, dalam pendidikan agama anak, 

terdapat beberapa faktor yang mendukung serta yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama islam bagi anak 

dalam keluarga buruh tani yaitu di antaranya: 
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a. Faktor Pendukung 

1) Dukungan orang tua dan keluarga 

2) Adanya sarana dan prasarana pendidikan agama yang 

mendukung 

b. Faktor Penghambat 

1) Sifat malas anak 

2) Kurangnya perhatian yang diberikan oleh orang tua terhadap 

anak 

3) Pengaruh penggunaan HP dan teman bermain 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah desa setempat hendaknya memberikan penyuluhan 

mengenai pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga, sehingga 

menambah pengetahuan orang tua. 

2. Bagi tokoh masyarakat hendaknya lebih giat terjun langsung ke dalam 

masyarakat kecil terutama pada keluarga buruh tani. 

3. Bagi orang tua hendaknya berusaha lebih tegas dan disiplin dalam 

pelaksanaan pendidikan agama bagi anak dalam keluarga, serta 

memberikan contoh yang baik bagi anak 
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